Bab 75

Memberi Maaf Dan Berpaling
Dari Orang-Orang Bodoh

Allah ¥ berfirman:
€O Caglis 55 SN LY
“Jadilah pemaaf dan surublah orang mengerjakan yang makruf, serta jangan
pedulikan orang-orang yang bodob.” (QS. Al-A’raf [7]: 199)

Penafsiran ayat ini telah diuraikan pada pembahasan Bab: “Kesabaran,
Kehati-hatian, dan Lemah Lembut”.

Allah g juga berfirman:
¢@ dA a3
“... Maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik.” (QS. Al-Hijr [15]: 85)

Allah memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad #%, agar memaafkan
orang-orang musyrik atas tindakan mereka menyakiti dan mendustakan
beliau. Dan Allah menyifati maaf itu sebagai suatu yang sangat bagus.
Adapun yang dimaksudkan ialah maaf tanpa dibarengi celaan.

Hal itu berlangsung sebelum peperangan. Sesungguhnya ini adalah
ayat Makiyyah (diturunkan di Makkah), sedangkan perang disyariatkan
setelah hijrah.

Dan Allah us berfirxﬁan:

O .. K8 s S o2 viRagsiag;. 3

“... Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu
tzdak suka babwa Allab mengampunimu? ....” (QS. An-Nir [24]: 22)
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Ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abu Bakar ash-Shiddiq <5 ,
yaitu ketika dia bersumpah untuk tidak memberikan manfaaF apa p:m
kepada Misthah bin Utsatsah selamanya seusai dia menuduh Aisyah &5
berzina (gadzaf) dan bergabung dengan kelompok yang menyebarkan
berita bohong (baditsul ifki). Setelah Allah menurunkan berita kebebasan
Ummul Mukminin (dari tuduhan tersebut), istri Nabi, Aisyah ¢ , dan
jiwa-jiwa orang beriman pun menjadi baik dan teguh, serta Allah telah
memberikan ampunan kepada orang-orang Mukmin yang membicarakan
hal tersebut, serta diberlakukannya hukuman had kepada yang berhak
menerimanya, maka Allah §%3(: membuat Abu Bakar berlemah lembut
kepada Sahabat dekat dan termasuk keluarganya, Misthah bin Utsatsah,
yang dia adalah anak dari bibinya. Misthah ini orang miskin yang tidak
mempunyai harta kekayaan kecuali yang diberikan oleh Abu Bakar &5 .
Dia juga termasuk salah seorang yang turut berhijrah di jalan Allah.
Dia telah melakukan suatu kesalahan, tetapi Dia s sudah memberikan
ampunan atasnya, serta menjalani hukuman had. Sedangkan Abu Bakar
ash-Shiddiq sendiri seorang yang senang sekali berbuat kebaikan, dia
mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap kaum kerabat maupun
orang lain. Setelah ayat ini turun, maka Abu Bakar ash-Shiddiq berkata:
“Ya. Demi Allah, sesungguhnya kami sangat suka Engkau memberi
ampunan kepada kami.” Kemudian dia kembali kepada Misthah dan
kembali memberikan nafkah kepadanya seraya berkata: “Demi Allah,
aku tidak akan pernah menghentikan pemberian nafkah itu darinya
untuk selamanya.” Oleh sebab itu ash-Shiddig (yang selalu jujur) adalah
Abu Bakar ash-Shiddig—semoga Allah meridhainya dan anaknya Aisyah.

Ayat di atas menunjukkan kesabaran, kemurahan, dan kelembutan
Allah g kepada semua makhluk meski mereka berbuat zhalim kepada
diri sendiri. Allah menetapkan balasan itu sesuai dengan perbuatan.
Sebagaimana Anda memberi maaf kepada orang yang berbuat jahat
kepada Anda, seperti itu pula Allah & memberi ampunan kepadamu.
Seperti Anda memberi maaf, demikian pula Dia memberi maaf kepada
Anda. Jika Anda telah membiasakan umat manusia berbuat kebaikan,
maka janganlah Anda memutuskan hal itu dari mereka sehingga Allah
pun tidak akan memutuskan apa yang telah membiasakan sesuatu pada
dirimu, baik itu berupa kemurahan, kelembutan, maupun rahmat-Nya.
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Allah @ berfirman:

e z 2, P 22 - 7L ’;,

%@ M\ﬁ‘h\,uﬂa\yu\.’ %

.. Dan memaafkan (/eesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang
y:mg berbuat kebaikan.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 134)

Penafsiran ayat ini telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya,
dalam Bab “Kesabaran, Kehati-hatian, dan Keramahan”.

Dia juga berfirman:
%@ _)}AY\)J.D U,J J‘:u _;:O./D_;_:f(.-;ud_;
“Tetapi barang siapa bersabar dan memaafkan, sungguh yang demikian itu

termasuk perbuatan yang mulia.” (QS. Asy-Sytira [42]: 43)

Penafsiran ayat ini pun juga sudah diberikan pada bab yang sama,
yaitu Bab: “Kesabaran, Kehati-Hatian, Dan Keramahan”.

Dan ayat-ayat al-Qur-an yang membahas masalah ini cukup banyak
dan sudah kita ketahui bersama.

[ Hadits No. “
A 1 EJ6 & s 856 325 -
p\.qd,u_l)) db?b\r°’° \UKE_;”" Jb
ijcmwe;f:a; \L,\a 3
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643. Dari Aisyah ¢4 , bahwasanya dia pernah bertanya kepada Nabi £:
“Apakah pernah terjadi padamu suatu hari yang penderitaannya lebih
berat dari peristiwa Perang Uhud?”

Beliau menjawab: “Sesungguhnya aku pernah mengalami penderitaan
karena kaummu. Dan penderitaan terberat yang aku alami dari mereka
adalah pada hari Aqabah, yaitu ketika aku menawarkan diriku kepada
Ibnu Abdi Yalil bin Abdul Kulal! supaya menolongku dan menerima
dakwahku, tetapi dia tidak menyambut apa yang aku inginkan.

Kemudian aku pergi dengan perasaan sedih tercermin di wajahku, dan
aku tidak sadar kecuali ketika aku sudah sampai di Qarnuts Tsa’alib.
Maka aku mengangkat kepalaku, dan ternyata aku sudah bersama awan
yang menaungiku. Lalu aku melihat awan tersebut, dan ternyata di sana
ada Jibril e, Kemudian, Jibril berseru kepadaku: ‘Hai Muhammad,
sesungguhnya Allah # telah mendengar ucapan kaummu kepadax.nu,
juga penolakan mereka terhadapmu. Dan Dia telah mengutus Malaikat

penjaga gunung kepadamu agar memenuhi perintahmu dengan apa saja

yang kamu kehendaki.’

1

Dia temasuk pembesar kota Thaif dari bani Tsaqif.
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Selanjutnya, Malaikat penjaga gunung bers.eru padaku, dsel' aya meﬂllll;ef;
salam padaku dan kemudian berkata: ‘Hai Muhammad, sesulr{lggud 1yh
Allah telah mendengar ucapan kaummu kepadamu, dan aku adala
Malaikat penjaga gunung, dan Rabbku telah mengutus aku kepadamxf
untuk melaksanakan perintahmu. Maka apa pun yang kamu k(fhendakl
(niscaya akan aku lakukan). Jika kamu menghendaki, aku akan timpakan
dua gunung Akhsyab kepada mereka.”

Maka Nabi £ lantas bersabda: “Tetapi aku berharap mudah-mudahan
Allah akan n’lengeluarkan dari tulang rusuk mereka orang-orang yang
menyembah (beribadah kepada) Allah saja dan tidak menyekutukan-Nya

dengan sesuatu apa pun.” (Muttafaq ‘alaib)

R i

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/312-313—Fathul Bari)
dan Muslim (1795).

05 Kota Harits

* (oidEb5E : Menawarkan diriku kepadanya untuk memintanya
(orang tadi) agar mau memberi pertolongan dan bantuan untuk
menegakkan agama.

. ‘;})’K 28 o G 232 (ol : Ibnu Abdi Yalil bin Abdul Kulal. Orang ini
adalah salah seorang pemuka penduduk wilayah Tha’if, yang berasal
dari kabilah Tsaqif.

* 3.4 : Dalam keadaan sedih.

s

3£ J: Belum sadarkan diri.

g:_,;h.l\ &35 : Sebuah tempat yang antara tempat itu dengan Makkah yang
berjarak tempuh satu hari satu malam perjalanan, yang ia merupakan

migat penduduk Najed. Tempat tersebut dikenal juga dengan daerah
Qarnul Manazil.

gG_L.»\}& : Dua gunung Makkah; yaitu Abu Qubais dan al-Ahmar.
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7 Kandungan Hadits
| IPenjelasan mengen?i kasih sayang Rasulullah % terhadap umatnyna,

juga kesabaran beliau dalam mengahadapi berbagai hal yang tidak
menyenangkan serta pemberian maaf beliau bagi orang-orang yang

berbuat tidak baik kepada beliau.

2. B.encana yang menghadang para da’i ke jalan Allah sangat beragam,
di antaranya berupa penyiksaan, pendustaan, dan penghinaan.

3. -Para c.la’i tidaklah boleh memaksa orang-orang untuk mengikuti dan
mengimani dakwah mereka, akan tetapi yang wajib mereka lakukan
adalah menyampaikan dakwah kepada seluruh umat manusia.

4. Penetapan dua sifat bagi Allah @, yaitu sifat mendengar dan melihat.
Bahwasanya Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. Tidaklah ada
sesuatu pun dari bunyi-bunyian yang tidak bisa terdengar oleh-Nya.
Tidak ada yang tersebunyi dari-Nya sedikit pun hingga keragaman
suara, gerakan, dan diamnya sesuatu tidak membingungkan-Nya.

5. Pemeliharaan Allah terhadap para wali-Nya; bahwa Dialah Penolong
mereka, jika mereka mau menolong agama-Nya.

6. Para Malaikat mempunyai aktivitas tersendiri yang mereka kerjakan
atas perintah Allah g .

7. Para da’i harus benar-benar melihat masa depan dakwah serta tidak
fokua pada masa kini saja. Oleh karena itu, bukan sesuatu yang bijak
dalam dakwah tindakan menyegerakan turunnya adzab bagi orang-
orang yang menolak seruan.

8. Tujuan dan sasaran dakwah ilahi adalah mengeluarkan manusia dari
kegelapan menuju cahaya, agar mereka menyembah Allah semata.

S\ S,
T NN
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644. Darinya (Aisyah s ) juga, dia bertutur: Rasulullah £ tidak pernah
memukul sesuatu pun dengan tangan beliau, tidak orang wanita, tidak
juga pelayan, terkecuali jika beliau berjihad di jalan Allah. Dan beliau
tidak pernah membalas dendam kepada orang yang melakukan suatu
tindakan menyakitkan terhadap beliau, terkecuali jika ada sesuatu dari

larangan Allah ¥ yang dilanggarnya, maka beliau akan menuntut balas
karena Allah & .” (HR. Muslim)

e

ﬁahanﬁédits

i i

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2328).

(andungan Hadits

ol oy 2l e i o i B - e i

1. Penjelasan mengenai kesabaran Rasulullah # dan pemberian maaf
beliau atas apa yang menimpa dirinya.

2. Marah karena Allah sama sekali tidaklah bertentangan dengan sifat
al-hilmu, santun, ramah, dan pemaaf.

B\ 2o
T NN
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Hadlts No. 645@
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645.Dari Anas ¢4 , dia bertutur: “Aku berjalan bersama Rasulullah £,
yang ketika itu mengenakan kain selimut Najran yang kasar pinggirnya.
Kemudian beliau dikejar seorang Arab Badui, maka si Badui itu menarik
selendang beliau itu dengan tarikan yang sangat keras. Lalu aku melihat
samping leher beliau #&, dan ternyata padanya terdapat bekas goresan
ujung selimut itu karena kerasnya tarikan tadi. Kemudian si Badui itu

berkata: ‘Hai Muhammad, berikan padaku harta Allah yang ada padamu.”
Beliau pun menoleh kepada orang Badui itu sambil tertawa. Lalu, beliau

memerintahkan supaya memberikannya.” (Muttafaq alaih)

gesahan Hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X/275—Fathul Bari)
dan Muslim (1057).
Kata Hadits
e 3 :Kain hitam persegi empat.
* 8|55 Nisbat kepada Najran, yaitu sebuah negeri di Yaman.
o sl %12 : Kasar bagian pinggirnya.
e (35 : Menariknya.
o 5k : Pangkal leher.

* 131> : Bagian samping.
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- Kandungan Hadits

1. Kekasaran dan kekakuan orang Arab Badui di dalam bermgamalgh,
Dia menarik selendang Rasul £ dengan keras, rn.ema’nggll beliau
dengan namanya saja, dan meminta sesuatu secara tiba-tiba.

5 Akhlak mulia Nabi 4, kesabaran menghadapi orang-orang bodoh,
dan ketabahan atas berbagai tindakan menyakitkan dari mereka, serta
pemberian maaf kepada orang yang berbuat jahat. .

3. Dianjurkan bagi kita membalas keburukan dengan kebaikan serta
tidak membalas keburukan dengan keburukan serupa.

4. Hendaklah seorang dai membuat senang hati orang yang tersalah c%an
tidak bersikap kasar, karena itu lebih bermanfaat dalam penyampaian
nasihat hingga lebih bisa diharapkan kembali kepada kebenaran.

I Hadits No. 646 1]

Na
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646. Dari Ibnu Mas’ud & , dia menuturkan: “Seakan-akan aku melihat
Rasulullah #% menyerupai salah seorang dari para Nabi,—semoga Allah
melimpahkan kesejahteraan dan keselamatan kepada mereka—dan Nabi
itu dipukul oleh kaumnya sehingga berdarah, dan beliau mengusap darah
di wajahnya seraya berdoa: ‘Ya Allah, berilah ampunan kepada kaumku,
karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui.’” (Muttafaq ‘alaib)

“Pengesahan Hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (V1/514—Fathul Béri)
dan Muslim (1792).
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o S5 : Menyerupai.
. ;}:ST : Mengalirkan darahnya,

. Penjelasan bahwa para Nabi mendapatkan cobaan dan ujian yang
paling berat, lalu diikuti para pengikutnya, dan seterusnya.

2. Umat manusia ini tidur dan mereka tidak tahu akan hakikat tempat
kembali mereka, sehingga mereka tidak bisa mengetahui orang yang
menginginkan kebaikan bagi mereka dan mengajak mereka kepada
kebaikan.

3. Kewajiban untuk bersabar dan menghadapi berbagai hal yang tidak

menyenangkan di jalan Allah.

Dianjurkan membalas keburukan dengan kebaikan.

. Diperbolehkan mendoakan orang-orang kafir agar diber: petunjuk.

e

o W

Kesempurnaan akhlak para Nabi.

_ Hadits No. 647
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647. Dari Abu Hurairah &% , bahwasanya Rasulullah £ telah bersabda:
“Orang kuat itu bukan yang menang dalam perkelahian, tetapi orang
yang kuat perkasa adalah yang mampu mengendalikan dirinya pada saat

sedang marah.” (Muttafaq alaih)

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah dijabarkan dalam hadits

nomor (45), pada Bab “Kesabaran”. O
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